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community understanding of the duties and functions of Bapas and the
importance of community involvement in the supervision and
guidance of correctional clients. In this study, a qualitative approach
was used with a case study method involving in-depth interviews with
Bapas officers, correctional clients, and the community around the
program implementation location. The results showed that the “Bapas
Goes to Village” program plays a significant role in strengthening the
synergy between Bapas, correctional clients, and the community. The
program succeeded in reducing social stigma by increasing
community knowledge and awareness about the importance of social
support for correctional clients. Support from various elements of the
community proved effective in helping correctional clients adapt back
into their social environment, as well as reducing the risk of
recidivism.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan Balai Pemasyarakatan (Bapas) dalam pemberdayaan
masyarakat melalui program "Bapas Goes to Village" dan dampaknya terhadap upaya meminimalisir stigma sosial
terhadap klien pemasyarakatan yang sedang melaksanakan proses reintegrasi sosial. Program ini dirancang untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai tugas dan fungsi Bapas serta pentingnya keterlibatan masyarakat
dalam pengawasan dan pembimbingan Kklien pemasyarakatan. Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus yang melibatkan wawancara mendalam dengan petugas Bapas, klien
pemasyarakatan, dan masyarakat di sekitar lokasi pelaksanaan program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
program "Bapas Goes to Village" berperan signifikan dalam memperkuat sinergi antara Bapas, Klien
pemasyarakatan, dan masyarakat. Program ini berhasil mengurangi stigma sosial dengan meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya dukungan sosial bagi klien pemasyarakatan.
Dukungan dari berbagai elemen masyarakat terbukti efektif dalam membantu klien pemasyarakatan beradaptasi
kembali ke dalam lingkungan sosial mereka, serta mengurangi risiko terjadinya residivisme.

Kata Kunci: Balai, Pemasyarakatan, stigma, sosial, reintegrasi.
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1. PENDAHULUAN

Reintegrasi sosial merupakan proses kembalinya individu ke dalam masyarakat setelah
menjalani hukuman di lembaga pemasyarakatan. Proses ini melibatkan adaptasi sosial,
ekonomi, dan psikologis, yang bertujuan untuk memastikan bahwa mantan narapidana dapat
hidup secara produktif dan mematuhi norma-norma sosial yang berlaku (Travis, 2005).
Reintegrasi sosial tidak hanya penting bagi individu yang bersangkutan, tetapi juga bagi
masyarakat secara keseluruhan, karena keberhasilan proses ini dapat mengurangi tingkat
residivisme atau pengulangan tindak pidana (Laub & Sampson, 2003). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa dukungan sosial, akses ke pekerjaan, dan layanan rehabilitasi psikologis
merupakan faktor-faktor kunci dalam keberhasilan reintegrasi sosial (Uggen, 2000).

Reintegrasi sosial merupakan proses kembalinya individu ke dalam masyarakat setelah
menjalani hukuman di lembaga pemasyarakatan. Proses ini melibatkan adaptasi sosial,
ekonomi, dan psikologis, yang bertujuan untuk memastikan bahwa mantan narapidana dapat
hidup secara produktif dan mematuhi norma-norma sosial yang berlaku (Yuntoro, A. P., &
Subroto, M., 2022). Reintegrasi sosial tidak hanya penting bagi individu yang bersangkutan,
tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan, karena keberhasilan proses ini dapat
mengurangi tingkat residivisme atau pengulangan tindak pidana (Ibipurwo, G. T., Wibowo, Y.
A., & Setiawan, J., 2022).

Proses reintegrasi sosial merupakan tahapan krusial bagi klien pemasyarakatan setelah
mereka menjalani hukuman di lembaga pemasyarakatan. Reintegrasi sosial bertujuan untuk
mempersiapkan klien agar dapat kembali ke masyarakat sebagai individu yang bertanggung
jawab dan produktif (Adhansyach, N., & Muhammad, A., 2023). Namun, dalam praktiknya,
proses ini tidak selalu berjalan mulus. Klien pemasyarakatan sering menghadapi berbagai
tantangan yang dapat menghambat adaptasi mereka di masyarakat, salah satunya adalah stigma
sosial yang kuat (Hendarto, A. R., Firmansyah, A. D., & Nuhgroho, A., 2022). Masyarakat
sering kali memandang mantan narapidana dengan curiga dan prasangka, yang berdampak
pada isolasi sosial, kesulitan mendapatkan pekerjaan, dan berkurangnya dukungan sosial
(Efendi, 2019). Kondisi ini dapat meningkatkan risiko terjadinya residivisme, di mana klien
pemasyarakatan kembali melakukan tindak pidana.

Stigma sosial terhadap mantan narapidana merupakan salah satu hambatan terbesar
dalam proses reintegrasi sosial. Goffman (1963) mendefinisikan stigma sebagai atribut yang
mendiskreditkan seseorang dalam pandangan masyarakat, yang dapat menyebabkan
diskriminasi dan eksklusi sosial. Mantan narapidana sering kali dipandang sebagai individu

yang berpotensi mengulangi kejahatan, yang membuat mereka sulit mendapatkan pekerjaan,
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perumahan, atau bahkan dukungan sosial dari keluarga dan komunitas (Pager, 2003). Stigma
ini dapat memperburuk kondisi psikologis klien dan meningkatkan risiko mereka untuk
kembali ke pola perilaku kriminal (Maruna, 2001). Penelitian telah menunjukkan bahwa
intervensi yang melibatkan edukasi masyarakat dan pemberdayaan klien dapat efektif dalam
mengurangi stigma sosial (LeBel, 2012).

Selain stigma, masalah lain yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman masyarakat
tentang fungsi dan peran Balai Pemasyarakatan (Bapas) (Yusuf, 1., 2013). Dalam pasal 1
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan, Balai Pemasyarakatan yang
selanjutnya disebut Bapas adalah lembaga atau tempat yang menjalankan fungsi
Pembimbingan Kemasyarakatan terhadap Klien. Sebagai lembaga yang bertanggung jawab
dalam proses pengawasan dan pembimbingan klien pemasyarakatan, Bapas memiliki peran
strategis dalam mendukung keberhasilan reintegrasi sosial. Namun, kurangnya informasi dan
salah persepsi tentang tugas Bapas sering kali menyebabkan program-program reintegrasi tidak
mendapatkan dukungan optimal dari masyarakat. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan
mendesak untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan masyarakat dalam proses
reintegrasi klien pemasyarakatan.

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, Balai Pemasyarakatan menginisiasi program
"Bapas Goes to Village" yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui
pendekatan yang lebih dekat dan personal. Program ini dirancang untuk memberikan edukasi
kepada masyarakat tentang tugas dan fungsi Bapas serta pentingnya peran mereka dalam
pengawasan dan pembimbingan klien pemasyarakatan. Dengan melibatkan masyarakat secara
aktif, program ini diharapkan dapat mengurangi stigma sosial terhadap klien pemasyarakatan
dan menciptakan sinergi yang positif antara Bapas, klien, dan masyarakat.

Program "Bapas Goes to Village™ merupakan inisiatif dari Balai Pemasyarakatan yang
bertujuan untuk mendekatkan masyarakat dengan fungsi dan tugas Bapas serta meningkatkan
kesadaran mereka tentang pentingnya peran mereka dalam proses reintegrasi sosial klien
pemasyarakatan. Program ini mengadopsi pendekatan yang partisipatif, di mana masyarakat
dilibatkan secara langsung dalam kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pembimbingan Klien
pemasyarakatan (Kementerian Hukum dan HAM, 2023). Literasi tentang pemasyarakatan dan
pengurangan stigma sosial menjadi fokus utama dari program ini. Penelitian terkait program-
program serupa di negara lain menunjukkan bahwa pendekatan yang berbasis komunitas dapat
meningkatkan keterlibatan masyarakat dan mengurangi resistensi terhadap mantan narapidana
(Clear, 2007). Namun, implementasi program ini masih menghadapi berbagai tantangan,

termasuk resistensi dari sebagian masyarakat dan keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh
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Bapas.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan Balai Pemasyarakatan dalam
pemberdayaan masyarakat melalui program "Bapas Goes to Village" dan bagaimana program
ini berkontribusi dalam meminimalisir stigma sosial yang dihadapi oleh klien pemasyarakatan.
Penelitian ini juga akan mengeksplorasi tantangan dan peluang dalam implementasi program
ini serta dampaknya terhadap proses reintegrasi sosial klien. Dengan demikian, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang dapat memperkuat efektivitas program

reintegrasi sosial di Indonesia.

2. METODE

Berisi Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengeksplorasi peran Balai Pemasyarakatan (Bapas) dalam pemberdayaan masyarakat melalui
program "Bapas Goes to Village." Penelitian dilakukan di beberapa desa yang menjadi target
program ini, dengan subjek penelitian meliputi petugas Bapas, klien pemasyarakatan, dan
anggota masyarakat.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan petugas Bapas, klien, dan
perwakilan masyarakat untuk memahami pengalaman dan persepsi mereka terkait program.
Observasi langsung dilakukan selama pelaksanaan program, dan dokumen terkait program
dikumpulkan untuk mendukung analisis.

Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis tematik, yang melibatkan proses
koding, kategorisasi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan tema-tema yang muncul. Validitas
data dijaga melalui triangulasi sumber dan member checking, sementara reliabilitas dijaga
dengan dokumentasi sistematis dan transparansi proses penelitian. Penelitian ini juga
mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian sosial, termasuk mendapatkan persetujuan dari

subjek penelitian dan menjaga kerahasiaan identitas informan.

3. HASIL

Program "Bapas Goes to Village" merupakan inisiatif inovatif yang diluncurkan oleh
Balai Pemasyarakatan (Bapas) Pangkalpinang dengan tujuan untuk mendekatkan layanan
pembimbingan dan pengawasan klien pemasyarakatan kepada masyarakat luas. Program ini
dirancang sebagai respon terhadap tantangan yang dihadapi oleh klien pemasyarakatan dalam

menjalani proses reintegrasi sosial, khususnya dalam mengatasi stigma sosial yang kuat dan
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sering kali menjadi hambatan utama bagi mantan narapidana untuk kembali berbaur dalam
masyarakat. Melalui "Bapas Goes to Village,” Bapas Pangkalpinang berusaha untuk
memberdayakan masyarakat dengan memberikan edukasi mengenai pentingnya peran mereka
dalam mendukung klien pemasyarakatan, sekaligus mempromosikan sikap inklusif dan
penerimaan sosial terhadap mantan narapidana. Inisiatif ini tidak hanya bertujuan untuk
mengurangi stigma sosial, tetapi juga untuk membangun sinergi antara Bapas, klien
pemasyarakatan, dan masyarakat dalam rangka menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
proses reintegrasi sosial yang efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peranan Balai Pemasyarakatan (Bapas)
dalam pemberdayaan masyarakat melalui program "Bapas Goes to Village" dan dampaknya
dalam mengurangi stigma sosial terhadap klien pemasyarakatan yang sedang melaksanakan
proses reintegrasi sosial. Melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, data
dikumpulkan dari wawancara mendalam dengan petugas Bapas, klien pemasyarakatan, dan
anggota masyarakat di lokasi pelaksanaan program. Temuan utama dari penelitian ini disajikan
sebagai berikut:

1. Peningkatan Kesadaran Masyarakat
Sebelum pelaksanaan program "Bapas Goes to Village", tingkat kesadaran
masyarakat mengenai peran dan fungsi Bapas relatif rendah. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang tidak memahami pentingnya keberadaan

Bapas dalam mendukung klien pemasyarakatan selama proses reintegrasi sosial. Namun,

setelah implementasi program, terjadi peningkatan yang signifikan dalam pemahaman

masyarakat. Masyarakat mulai mengenal lebih dekat tugas Bapas dan menyadari bahwa
dukungan mereka sangat penting untuk kesuksesan reintegrasi sosial klien.
Salah satu responden dari masyarakat menyatakan:
"Awalnya, kami tidak begitu tahu apa yang dilakukan oleh Bapas. Namun setelah
ikut serta dalam kegiatan ini, kami jadi mengerti bahwa mereka membantu para
mantan narapidana untuk kembali ke masyarakat dengan baik. Ini membuka mata
kami bahwa mereka juga butuh dukungan kita."
Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
edukasi publik merupakan kunci dalam membangun dukungan masyarakat terhadap

program rehabilitasi dan reintegrasi (Clear, 2007).
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Pengurangan Stigma Sosial

Stigma sosial terhadap mantan narapidana merupakan hambatan signifikan dalam
proses reintegrasi sosial. Penelitian ini menemukan bahwa program "Bapas Goes to
Village" secara efektif mengurangi stigma tersebut melalui berbagai kegiatan yang
melibatkan masyarakat secara langsung. Sebelum program berjalan, Kklien
pemasyarakatan sering kali dihadapkan pada diskriminasi dan prasangka yang kuat, yang
mengakibatkan isolasi sosial dan kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan atau dukungan
sosial lainnya.

Hasil wawancara dengan salah satu klien pemasyarakatan mengungkapkan:

"Dulu, saya merasa dikucilkan oleh masyarakat setelah keluar dari penjara. Tetapi

setelah adanya program ini, masyarakat jadi lebih menerima saya. Mereka mulai

melihat saya sebagai orang yang berusaha memperbaiki diri, bukan sebagai
penjahat.”

Program ini memperlihatkan bahwa dengan memberikan pemahaman yang tepat,
masyarakat dapat mengubah pandangannya terhadap klien pemasyarakatan, dari yang
semula negatif menjadi lebih suportif. Hal ini sejalan dengan teori stigma oleh Goffman
(1963) yang menyatakan bahwa stigma dapat diatasi melalui intervensi yang

mempromosikan pemahaman dan empati.

Peningkatan Sinergi antara Bapas dan Masyarakat
Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah adanya peningkatan sinergi
antara Bapas, klien pemasyarakatan, dan masyarakat. Program "Bapas Goes to Village"
dirancang untuk mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam proses reintegrasi sosial
klien pemasyarakatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi ini berhasil
menciptakan hubungan yang lebih erat antara pihak-pihak terkait, yang berdampak
positif pada proses reintegrasi.
Seorang petugas Bapas menjelaskan:
"Dengan adanya program ini, kami tidak lagi bekerja sendirian. Masyarakat
sekarang lebih terlibat, mereka membantu kami dalam mengawasi dan
membimbing klien. Ini membuat tugas kami menjadi lebih ringan dan hasilnya juga
lebih baik."
Sinergi yang terbentuk tidak hanya membantu dalam mengurangi risiko
residivisme tetapi juga memperkuat kohesi sosial di komunitas tempat program

dilaksanakan. Hal ini menguatkan argumen bahwa reintegrasi sosial yang efektif
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memerlukan kerjasama dari berbagai elemen masyarakat (Sampson & Laub, 2003).

4. DISKUSI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program "Bapas Goes to Village" memainkan
peran penting dalam pemberdayaan masyarakat dan pengurangan stigma sosial terhadap klien
pemasyarakatan. Temuan-temuan ini mendukung literatur yang ada tentang pentingnya peran
masyarakat dalam program reintegrasi sosial.

1. Pengurangan Stigma Sosial melalui Edukasi dan Keterlibatan Masyarakat

Stigma sosial terhadap mantan narapidana sering kali menjadi penghalang utama
dalam proses reintegrasi sosial. Dalam penelitian ini, program "Bapas Goes to Village"
terbukti efektif dalam mengurangi stigma melalui pendekatan edukatif yang melibatkan
masyarakat secara langsung. Seperti yang dijelaskan oleh Goffman (1963), stigma dapat
mengisolasi individu dari kehidupan sosial dan mempersulit proses reintegrasi. Namun,
melalui edukasi dan keterlibatan langsung, masyarakat mulai memahami bahwa klien
pemasyarakatan adalah individu yang berusaha memperbaiki diri dan layak mendapatkan
kesempatan kedua.

Program ini juga menunjukkan bahwa perubahan persepsi tidak hanya terjadi di
level individu, tetapi juga di level komunitas. Keterlibatan masyarakat dalam program
ini menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan suportif bagi klien pemasyarakatan,
yang pada gilirannya mengurangi risiko diskriminasi dan eksklusi sosial (LeBel, 2012).
Dengan kata lain, program ini berhasil membangun jembatan antara klien
pemasyarakatan dan masyarakat, yang sebelumnya dipisahkan oleh prasangka dan
ketidakpercayaan.

Program "Bapas Goes to Village" telah menunjukkan efektivitas yang signifikan
dalam mengurangi stigma sosial terhadap klien pemasyarakatan. Dalam konteks
Pangkalpinang, stigma sosial terhadap mantan narapidana telah lama menjadi hambatan
utama dalam proses reintegrasi sosial. Stigma ini sering kali menyebabkan diskriminasi,
isolasi sosial, dan penolakan dari komunitas, yang mengakibatkan kesulitan bagi klien
dalam mengakses pekerjaan, tempat tinggal, dan dukungan sosial lainnya. Goffman
(1963) menyebutkan bahwa stigma adalah atribut yang mendiskreditkan seseorang, dan

dalam kasus mantan narapidana, stigma ini memperburuk proses reintegrasi.
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Melalui intervensi "Bapas Goes to Village," masyarakat Pangkalpinang diberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses reintegrasi sosial dan pentingnya
peran mereka dalam mendukung mantan narapidana. Keterlibatan langsung masyarakat
dalam kegiatan sosialisasi dan edukasi yang diadakan oleh Bapas tidak hanya mengubah
persepsi mereka terhadap klien pemasyarakatan, tetapi juga membangun empati dan
kesadaran tentang tantangan yang dihadapi oleh klien. Pendekatan partisipatif ini terbukti
efektif dalam memanifestasikan perubahan sikap di kalangan masyarakat, dari yang
semula cenderung negatif menjadi lebih inklusif dan mendukung.

Penelitian ini menemukan bahwa perubahan paradigma sosial di Pangkalpinang
merupakan salah satu dampak langsung dari program ini. Sebelum implementasi
program, masyarakat cenderung menganggap mantan narapidana sebagai ancaman atau
beban sosial. Namun, setelah mengikuti berbagai kegiatan dalam program ini,
masyarakat mulai melihat mantan narapidana sebagai individu yang berhak mendapatkan
kesempatan kedua. Perubahan ini didorong oleh edukasi berkelanjutan dan interaksi yang
lebih intensif antara masyarakat dan klien pemasyarakatan. Hasil ini konsisten dengan
penelitian LeBel (2012), yang menunjukkan bahwa stigma dapat dikurangi melalui

intervensi yang melibatkan pendidikan dan interaksi sosial yang lebih positif.

Peran Strategis Bapas dalam Mendukung Reintegrasi Sosial

Penelitian ini juga menegaskan peran strategis Bapas dalam mendukung reintegrasi
sosial klien pemasyarakatan. Sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam
pengawasan dan pembimbingan klien, Bapas memiliki peran kunci dalam memastikan
bahwa proses reintegrasi sosial berjalan dengan baik. Program "Bapas Goes to Village"
menunjukkan bahwa ketika Bapas berkolaborasi dengan masyarakat, hasil yang dicapai
menjadi lebih signifikan.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan,
Bapas memiliki tugas untuk memastikan bahwa klien pemasyarakatan dapat beradaptasi
kembali ke masyarakat dengan baik. Namun, tanpa dukungan masyarakat, tugas ini
menjadi jauh lebih sulit. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan melibatkan
masyarakat, Bapas dapat menjalankan fungsinya dengan lebih efektif, karena masyarakat
yang teredukasi akan cenderung memberikan dukungan yang diperlukan oleh klien

pemasyarakatan.
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Balai Pemasyarakatan (Bapas) Pangkalpinang memainkan peran strategis dalam
mendukung klien pemasyarakatan selama proses reintegrasi sosial. Program "Bapas
Goes to Village" memperkuat peran ini dengan memperluas cakupan layanan Bapas ke
dalam komunitas yang lebih luas. Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas
pengawasan dan pembimbingan klien, Bapas tidak hanya berfungsi sebagai fasilitator,
tetapi juga sebagai penghubung antara klien dan masyarakat. Program ini
memperkenalkan pendekatan yang lebih proaktif di mana Bapas secara aktif melibatkan
masyarakat dalam proses reintegrasi, bukan hanya sebagai penonton pasif tetapi sebagai
peserta aktif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa sinergi antara Bapas, klien pemasyarakatan, dan
masyarakat adalah kunci keberhasilan program ini. Dengan melibatkan masyarakat
dalam kegiatan yang dirancang khusus untuk mengedukasi dan memberdayakan mereka,
Bapas Pangkalpinang berhasil menciptakan jaringan dukungan sosial yang lebih kuat
untuk klien. Hal ini tidak hanya membantu klien dalam menavigasi tantangan yang
mereka hadapi setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan tetapi juga mengurangi
beban yang harus ditanggung oleh Bapas sendiri. Sinergi ini memungkinkan pembagian
tanggung jawab yang lebih seimbang antara Bapas dan masyarakat, yang pada gilirannya

meningkatkan efektivitas keseluruhan dari program reintegrasi sosial.

. Tantangan dan Peluang dalam Implementasi Program

Meskipun program "Bapas Goes to Village" menunjukkan hasil yang positif,
implementasinya juga dihadapkan pada beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama
adalah resistensi dari sebagian masyarakat yang masih memiliki prasangka kuat terhadap
mantan narapidana. Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik dari segi tenaga kerja
maupun dana, juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan program secara lebih luas.

Namun, tantangan ini juga membuka peluang untuk pengembangan program lebih
lanjut. Dengan peningkatan kapasitas, baik dalam hal sumber daya manusia maupun
materi, program ini dapat diperluas ke lebih banyak daerah dan menjangkau lebih banyak
masyarakat. Hal ini penting untuk memastikan bahwa manfaat program ini dapat
dirasakan secara merata di seluruh wilayah, dan bahwa semua klien pemasyarakatan
memiliki kesempatan yang sama untuk menjalani proses reintegrasi sosial yang sukses.

Tantangan lain yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya, baik dalam hal
tenaga kerja maupun pendanaan. Bapas Pangkalpinang, seperti banyak lembaga

pemerintah lainnya, harus beroperasi dengan anggaran dan staf yang terbatas. Hal ini
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membatasi kapasitas mereka untuk menjangkau lebih banyak komunitas atau untuk
mengadakan kegiatan yang lebih sering dan intensif. Keterbatasan ini menyoroti
pentingnya dukungan yang lebih besar dari pemerintah pusat dan pemangku kebijakan
lainnya untuk memperkuat kapasitas operasional Bapas.

Resistensi terhadap program ini juga dapat berasal dari ketidakpercayaan atau
ketidakpedulian masyarakat terhadap efektivitas program tersebut. Beberapa masyarakat
mungkin meragukan apakah mantan narapidana benar-benar mampu berubah dan
menjadi anggota masyarakat yang produktif. Oleh karena itu, penting bagi Bapas untuk
terus mengedukasi masyarakat dan menunjukkan hasil nyata dari program ini, sehingga

dapat membangun kepercayaan dan dukungan yang lebih luas.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti peran strategis program "Bapas Goes to Village" yang
diluncurkan oleh Bapas Pangkalpinang dalam upaya mengurangi stigma sosial terhadap klien
pemasyarakatan dan mendukung proses reintegrasi sosial mereka. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa program tersebut berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
peran dan fungsi Balai Pemasyarakatan (Bapas), yang sebelumnya kurang dipahami. Melalui
pendekatan partisipatif, program ini tidak hanya mengedukasi masyarakat tetapi juga
mengubah persepsi negatif yang sering kali melekat pada mantan narapidana.

Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa pengurangan stigma sosial dan peningkatan
sinergi antara Bapas, klien pemasyarakatan, dan masyarakat adalah dua kontribusi utama dari
program ini. Masyarakat yang sebelumnya memiliki prasangka terhadap mantan narapidana
kini mulai lebih menerima dan mendukung mereka dalam proses reintegrasi. Dukungan dari
berbagai elemen masyarakat terbukti efektif dalam membantu klien beradaptasi kembali ke
lingkungan sosial mereka dan mengurangi risiko residivisme.

Meskipun program ini telah menunjukkan keberhasilan yang signifikan, masih ada
tantangan yang perlu diatasi, seperti resistensi sebagian masyarakat dan keterbatasan sumber
daya. Untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program ini, diperlukan dukungan yang
lebih besar dari pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya, termasuk pengembangan
program yang lebih strategis dan berbasis bukti serta evaluasi berkelanjutan.

Secara keseluruhan, "Bapas Goes to Village™" dapat dianggap sebagai model yang efektif
dalam mendukung reintegrasi sosial klien pemasyarakatan dan dapat direplikasi di daerah lain
untuk memperkuat upaya pemberdayaan masyarakat dan pengurangan stigma sosial di

Indonesia.
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